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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 SIMPULAN 

 

Berdasarkan pada hasil pembahasan mengenai Fashion 

Involvement, Hedonic Consumption Tendency,dan Positive 

Emotion terhadap Impulse Buying Behavior, dapat disimpulkan 

beberapa hal, yaitu : 

 

1. Fashion Involvement berpengaruh terhadap Impulse Buying pada 

konsumen Metro Department Store Ciputra World Surabaya 

2. Hedonic Consumption Tendency tidak berpengaruh terhadap 

Impulse Buying pada konsumen Metro Department Store Ciputra 

World Surabaya 

3. Positive Emotion berpengaruh terhadap Impulse Buying pada 

konsumen Metro Department Store Ciputra World Surabaya 

4. Fashion Involvement, Hedonic Consumption Tendency, dan 

Positive Emotion berpengaruh terhadap Impulse Buying pada 

konsumen Metro Department Store Ciputra World Surabaya 

5. Positive Emotion memiliki pengaruh dominan diantara variabel 

lain yang ada terhadap impulse buying pada konsumen Metro 

Department Store Ciputra World Surabaya, diikuti oleh variabel 

Fashion Involvement dan Hedonic Consumption Tendency 
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5.2 SARAN 

Berdasarkan simpulan yang diperoleh, maka penulis 

memberikan saran-saran bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Hendaknya fashion involvement diciptakan dengan menggunakan 

Customer Relationship Management(CRM) yang dilakukan oleh 

pihak Metro Department Store untuk membangun fashion 

involvement bagi konsumennya. Program CRM yang dapat 

digunakan seperti Member Card pada pelanggan Metro 

Department Store, dan pendekatan yang dilakukan oleh pihak 

Metro kepada konsumen lebih dekat melalui internet. Metro dapat 

mengirimkan email atau SMS kepada konsumen untuk 

memberitahukan promo didalam toko. 

2. Menumbuhkan sifat hedonic consumption tendency konsumen 

dengan menampilkan store environment yang menarik di dalam 

toko. Suasana di dalam toko dapat mempengaruhi konsumen 

untuk melakukan impulse buying. 

3. Jenis responden yang akan diteliti sebaiknya lebih bervariasi dan 

memfokuskan pada responden yang memiliki pengeluaran cukup 

besar untuk berbelanja, agar sesuai dengan yang diinginkan dalam 

penelitian. 

4. Bagi peneliti lain dapat melakukan penelitian dengan topik sama, 

namun perlu menambahkan faktor lain seperti emosi positif di 

dalam toko dan store environment karena dari hasil penelitian ini 

masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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